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PRAKATA 

 بسماللهالرحمنالرحيمِ
 

لاَة وَالسَّلاَمُ عَلَى أشَْرَفِ الْأنَْبِياَء وَالْمُرْسَلِيْنَ وَعَلَى الَِهِ وَصَحْبِهِ أجَْمَعِيْنَ  ابَعْدُ. وَالصَّ امََّ  الْحَمْدُ  للِ  رَبِ   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Z Zet dengan titik di atas ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭ Ṭ Te dengan titik di bawah ط
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 Ẓ Ẓ Zat dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G  Fa غ

 Fa F  Qi ف

 Qaf Q  Ka ق

 Kaf K  El ك

 Lam L  Em ل

  Mim M  En م

  Nun N  We ن

  Wau W  Ha و

  Ha’ ` Ha ه

  Hamzah ‘ Apostrof ء

  Ya’ Y  Ye ئ

 

Hamzah  (۶) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (`) 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I اَِ

 ḍammah U U ا َ

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ئََََ   fatḥah dan yā` Ai a dan i 

وَ   َ  fatḥah dan wau I i dan u  

  Contoh: 

 kaifa :  گي ف 

َلَ    haula :  ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

َى  َ  fatḥah dan alif atau …ا َ |…

yā’ 

Ā a dan garis di 

atas 

 kasrah dan yā’ Ī i dan garis di ىىَِ

atas 

و  َ  ḍammah dan wau Ū u dan garis diatas 

 

 Contoh:  

اَتَ    māta:   م 

مىَ    rāmā:   ر 

 qīla:    قِي لَ  

َتَ  و   yamūtu :   ي م 
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4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā’marbūtahada dua, yaitu tā’ marbūtah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

لَِ  َ ةَالأَطّفا ض  و   raudah al-atfāl:  ر 

دَِي ن ةَا ل فا ضِل ة  al-madīnah al-fādilah :  ا ل م 

ة  al-hikmah :   ا ل حِك م 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( َّـ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah. 

Contoh: 

بَّنا َ   rabbanā :    ر 

ي نا َ   najjainā :    ن جَّ

قَّ   al-ḥaqq :    ا ل ح 

م َ   nu’ima :    ن عِّ

 َ  aduwwun‘ :    ع د و 

Jika huruf ی ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (َِّىى ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
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Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :   ع لِىَ  

بىَ    Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :   ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf ال(alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-) 

Contoh:  

سَ  لشَّم   al-syamsu (bukan  asy-syamsu) :   اَ 

ل ة   ل ز   al-zalzalah (az-zalzalah) :   ا ازَّ

ف ة    al-falsafah :   ا ل ف ل س 

د َ    al-bilādu :   ا ل بلَِ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (`) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh : 

نَ   و  ر   ta’murūna :   ت أ م 

ع َ   ’al-nau :    ا لنَّو 

ءَ     syai’un :    ش ي 

تَ ٲ مِر   َ    : umirtu 
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8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata , istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan 

dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka 

harus ditransliterasikan secara utuh. 

Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fī Ri’ayah al-Maṣlaḥah 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh:  

َاللهَِ  االلهبَِ  dinullāhدِي ن   billāh 

Adapun tā’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةَِاللهَِ م  ح  َر  َفِي   Hum fi raḥmatillāh  ه م 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tesebut menggunakan huruf kapital (al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāzī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nar Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 

Nasr Hāmid Abū) 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

SWT.   = Subhana Wa Ta’ala 

SAW.   = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam 

QS …/…: 11  = QS Al-Mujadalah/58:11 

HR   = Hadis Riwayat 

Dkk   = Dan Kawan-Kawan  

ADDIE   = Analiyze,Design,Development,Implementation,          

Evaluation 

LKS  = Lembar Kerja Siswa 

NPSN = Nomor Pokok Sekolah Nasional 

IPTEK = Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi 

KI  = Kompetensi Inti 

KD = Kompetensi Dasar 

SMP  = Sekolah Menengah Pertama 

MTs  = Madrasah Tsanawiyah 
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ABSTRAK 

YUNI SARAH 2021. “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Pendekatan 

Saintifik materi himpunan untuk siswa kelas VII SMPN 2 Burau”. Skripsi 

program studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Nursyamsi 

dan Nilam Permatasari Munir 

 

Skripsi ini membahas tentang pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

pendekatan saintifik materi himpunan. Tujuan penelitian ini adalah : (1)  analisis 

kebutuhan Lembar Kerja Siswa (LKS). (2) mengetahui prosedur validitas dan 

praktikalitas pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan menggunakan 

pendekatan saintifik pada materi himpunan. (3) untuk mengetahui prototype akhir 

dari pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pendekatan saintifik pada materi 

himpunan. 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Untuk 

menghasilkan produk pengembangan LKS matematika dengan menggunakan 

pendekatan saintifik, peneliti mengacu pada model ADDIE dengan lima langkah 

pengembangan yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation. Namun pada penelitian kali ini penulis hanya melakukan penelitian 

sampai pada tahap uji kelayakan produk. 

Penelitian dilakukan di SMPN 2 Burau. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Analisis kebutuhan yang dilakukan yaitu analisis kinerja, analisis karakter 

siswa dan analisis materi di mana bahwa kenyataan di lapangan LKS lebih praktis 

dan efektif digunakan oleh siswa. Untuk mengetahui kelayakan produk, peneliti 

menyebar angket secara online kepada ahli media, ahli materi, dan guru mata 

pelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS termasuk kategori sangat 

valid untuk digunakan dalam pembelajaran dilihat dari penilaian ahli media 

(96,4%)  dengan kategori sangat valid, ahli materi (97%) kategori sangat valid, guru 

mata pelajaran (97%) kategori sangat valid. Kemudian untuk tahap praktikalitas 

peneliti menyebar angket  secara online kepada praktisi pendidikan (86%) kategori 

sangat praktis dan untuk siswa kelas VII dengan menyebar angket secara online 

dengan menggunakan google form kepada 12 orang siswa dengan skor (91,2%) 

dengan kategori sangat praktis. Adapun Prototype akhir dari media pembelajaran 

yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) pendekatan saintifik materi 

Himpunan . LKS ini terdiri dari beberapa halaman yaitu : Halaman sampul, halaman 

penjelas pendekatan saintifik, halaman kata pengantar, halaman KI & KD, halaman 

daftar isi, halaman peta konsep, halaman pendahuluan, halaman materi, halaman 

Soal materi, halaman soal pilihan ganda, halaman soal uraian, halaman glosarium, 

halaman daftar pustaka dan halaman sampul akhir. 

 

Kata Kunci: LKS, Pendekatan saintifik, Materi himpunan, Model ADDIE 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses belajar mengajar dalam dunia pendidikan tidak asing lagi 

didengar. Oleh karena itu, setiap manusia dituntut untuk memiliki pengetahuan 

sebagai awal kemajuan pendidikannya.  Sehingga, kemajuan pendidikan dapat 

ditentukan oleh semangat orang-orang yang bergerak dalam ilmu pendidikan itu 

sendiri. Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat dibutuhkan oleh semua 

kalangan terutama peserta didik. Manusia dapat mengembangkan potensi dirinya 

melalui proses pembelajaran. Pembelajaranlah yang mampu menyesuaikan potensi 

diri sebaik mungkin agar dapat mencerdaskan serta mengembangkan kepribadian 

yang dimiliki. 

Mahluk Allah yang diberi kewajiban dalam mencari ilmu adalah manusia. 

Yang mana ilmu tersebut berguna untuk bekal kehidupannya di dunia maupun di 

akhirat sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surah al-Mujadalah ayat 11 yang 

berbunyi: 

مْ  
ُ
ك

َ
ُ ل مَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰه

ْ
حُوْا فِى ال مْ تَفَسَّ

ُ
ك

َ
 ل

َ
مَنُوْْٓا اِذَا قِيْل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
  يٰٓا

َ
وَاِذَا قِيْل

ُ بِ  ٍۗ وَاللّٰه مَ دَرَجٰت 
ْ
عِل

ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِينَْ ا

َّ
مْْۙ وَال

ُ
مَنُوْا مِنْك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ُ ال شُزُوْا يَرْفَعِ اللّٰه

ْ
شُزُوْا فَان

ْ
وْنَ ان

ُ
مَا تَعْمَل

ر  خَبِيْ 
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Terjemahnya : 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. 1 

 

Berdasarkan ayat di atas, dapat dijabarkan bahwa manusia haruslah selalu 

mengembangkan diri untuk berkreasi agar mempunyai kemampuan yang lebih 

baik. Seperti halnya seorang guru yang harus mampu mengembangkan dirinya 

sendiri untuk dapat berbuat yang lebih baik dalam pembelajaran. Dalam sebuah 

hadist, Rasulullah SAW bersabda : 

ن ذِرٍَعَ  َم  دَّث نِيَأ بِيَع ن  َح  َاللََّّ َع ن ه َق ال  ضِي  َِر  َع ب دَِاللََّّ ث ي مٍَع ن  بِيعَِب نَِخ  َر  ن 

ارِجًاَ س طَِخ  طًّاَفيَِال و  َخ  طَّ خ  بَّعًاَو  ر  طًّاَم  َخ  لَّم  س  ل ي هَِو  لَّىَاللََّّ َع  َص  َالنَّبِي  طَّ خ 

انَِ َج  َمِن  س طِ َال و  َالَّذِيَفِي َإِل ىَه ذ ا َصِغ ارًا ط طًا َخ  طَّ خ  َو  َالَّذِيَفيَِمِن ه  بهِِ

َ ه ذ اَالَّذِيَه و  بهَِِو  اطَ  أ ح  َق دَ  بهَِِأ و  حِيطَ  م  ل هَ  ه ذ اَأ ج  َو  ن س ان  ِ َه ذ اَالْ  ق ال  س طَِو  ال و 

َ إنِ  ه ذ اَو  ه ذ اَن ه ش هَ  أ هَ  ط  َأ خ  َف إنِ  اض  َالْ  ع ر  غ ار  الصِّ ط طَ  ه ذِهَِال خ  و  ل هَ  َأ م  ارِج  خ 

ه ذ ا أ هَ  ط  ه ذ ا.َ)رواهَالبخاري(ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََن هَ َأ خ  ش هَ   

 
Artinya: 

 “Telah menceritakan kepadaku Ayahku dari Mundzir dari Rabi' bin 

Khutsaim dari Abdullah radliallahu 'anhu dia berkata; "Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam pernah membuat suatu garis persegi empat, dan menggaris 

tengah dipersegi empat tersebut, dan satu garis di luar garis segi empat 

tersebut, serta membuat beberapa garis kecil pada sisi garis tengah dari 

tengah garis tersebut. Lalu beliau bersabda: 'Ini adalah manusia dan ini 

adalah ajalnya yang telah mengitarinya atau yang mengelilinginya dan yang 

di luar ini adalah cita-citanya, sementara garisgaris kecil ini adalah 

                                                             
1 Depertemen  Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemahan,(Jakarta:Pustaka Jaya 

Ilmu,2014),543. 
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rintangan-rintangannya, jika ia berbuat salah, maka ia akan terkena garis ini, 

jika berbuat salah lagi maka garis ini akan mengenainya." (HR. Al-Bukhari)2 

Hadist tersebut menjelaskan kepada kita bahwa dalam setiap proses 

pembelajaran baik itu dalam lingkup kecil maupun besar pasti membutuhkan 

adanya media pembelajaran, yang merupakan komponen yang sangat penting 

dalam proses belajar mengajar. 

Melihat betapa pentingnya pendidikan matematika dalam dunia pendidikan, 

maka pemerintah mewajibkan pelaksanaan pembelajaran matematika mulai dari 

SD,SMP,SMA bahkan sampai ke perguruan tinggi. Namun kenyataan yang ada di 

lapangan banyak siswa yang menganggap bahwa pelajaran matematika itu sangat 

sulit bahkan ada yang berpendapat bahwa pelajaran matematika itu menakutkan dan 

membuat pusing. Kadang kala guru sulit untuk menyesuaikan materi dengan 

strategi apa yang sesuai dengan keadaan siswa, hal seperti inilah yang 

menyebabkan kurangnya minat belajar dan prestasi siswa dalam mata pelajaran 

matematika. 

Slameto berpendapat, jika ada siswa yang kurang berminat dalam belajar, 

dapat diusahakan dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bagi 

kehidupan serta hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita kaitannya dengan 

materi yang dipelajari.3 Sebagaimana dijelaskan dalam surah An-Nuur ayat 45 yang 

berbunyi : 

                                                             
2 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn Mughirah bin Bardizbah Albukhari 

Alja’fi, Shahih Bukhari,Kitab : Hal-hal yang melunakkan hati/ Juz 7/ Hal. 171, Penebit Darul Fikri/ 

Bairut-Libanon 1981 M 

 
3 Slameto,Belajar dan Fakto-faktor yang Memengaruhinya, (Jakarta:Rineka 

Cipta,2013),57. 
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نْ  اۤء   فَمِنْهُمْ مَّ نْ مَّ  دَابَّۤة  م ِ
َّ

ل
ُ
قَ ك

َ
ُ خَل يْنِ  وَاللّٰه

َ
ى رِجْل

ٰ
مْشِيْ عَل نْ يَّ ى بَطْنِه   وَمِنْهُمْ مَّ

ٰ
مْشِيْ عَل يَّ

ِ شَيْء  قَدِيْر  
 

ل
ُ
ى ك

ٰ
َ عَل ُ مَا يَشَاۤءٍُۗ اِنَّ اللّٰه قُ اللّٰه

ُ
ل رْبَع ٍۗ يَخْ

َ
ٰٓى ا مْشِيْ عَل نْ يَّ   ٤٥ وَمِنْهُمْ مَّ

 
Terjemahnya: 

Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian ada yang 

berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang 

sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa 

yang Dia kehendaki. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.4 

 Ayat diatas menjelaskan tentang sekelompok, segolongan, atau 

sekumpulam mahluk yang disebut hewan. Dalam kelompok hewan tersebut ada 

kelompok yang berjalan tanpa kaki, dengan dua kaki, empat kaki, atau bahkan lebih 

sesuai dengan yang dikehendaki allah. Berdasarkan ayat tersebut, terdapat konsep 

matematika yang terkandung didalamnya yaitu kumpulan objek-objek yang 

mempunyai ciri-ciri yang sangat jelas. 

Saat ini pembelajaran berbasis online di lingkungan sekolah/universitas 

merupakan hal yang sangat penting. Hal ini dikarenakan semakin meningkatnya 

kebutuhan infomasi dalam berbagai keperluan seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Satu bentuk produk TIK yang sedang menjadi 

“trend” adalah internet yang berkembang pesat dipenghujung abad 20 dan 

diambang abad 21. Kehadiran internet telah memberikan dampak yang cukup besar 

terhadap kehidupan umat manusia dalam berbagai aspek dan dimensi. Internet 

merupakan salah satu instrument dalam era globalisasi yang telah menjadikan dunia 

ini menjadi transparan dan terhubung dengan sangat mudah dan cepat tanpa 

                                                             
4 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan,(Jakarta:Pustaka Jaya 

Ilmu,2014),356. 
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mengenal batas-batas kewilayahan atau kebangasaan. Melalui internet setiap orang 

dapat berkomunikasi. Bahkan dunia pendidikan pun tidak luput untuk 

memanfaatkannya sehingga kelas maya dapat tercipta.5  

Mencapai tujuan pendidikan nasional itu diperlukan seperangkat kurikulum 

yang menunjang untuk diberikan kepada siswa dalam tingkatan satuan pendidikan 

masing-masing seperti satuan pendidikan sekolah dasar, satuan pendidikan sekolah 

menengah pertama, dan sekolah menengah atas. Kurikulum sebagai jembatan untuk 

menuju tujuan pada tiap satuan pendidikan diuraikan atas beberapa mata pelajaran 

bagi sekolah. Satu di antara mata pelajaran yang ada dalam silabus dan LKS baik 

tingkat dasar sampai dengan tingkat perguruan tinggi adalah matematika.6 

Setiap tahun kurikulum sering mengalami perubahan, di mana pendidik di 

tuntuk untuk melakukan perubahan agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Dengan adanya perubahan kurikulum pendidik berusaha mempersiapkan bahan ajar 

yang dapat membantu dalam proses pembelajaran. Penyiapan bahan ajar tentunya 

dengan melakukan pengembangan bahan ajar. Pengembangan adalah suatu langkah 

atau proses yang dilakukan untuk mengembangkan atau menghasilkan suatu 

produk. Dimana pengembangan bahan ajar adalah langkah untuk menghasilkan 

suatu bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai. 

                                                             
5 Kuntum An Nisa Imaniar, Lembar Kerja Siswa berbasis ICT sebagai Solusi Kegiatan 

Latihan Pembelajaran Mandiri(jurnal PETIK Vol.2, No 2, September 2016), 1. 

 
6 H.M. Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan Dan Strategi Pembelajaran 

Matematika(Jakarta:Rajawali Pers, 2014), 1-2. 
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Sebelum melakukan pengembangan terlebih dahulu untuk menentukan 

bahan ajar apa yang ingin dikembangkan, memilih pelajaran yang ingin 

dikembangkan, kemudian memilih materi yang akan dikembangkan pada bahan 

ajar tersebut. Salah satu pelajaran yang dianggap sulit yaitu pelajaran matematika. 

Guru menciptakan pembelajaran yang diinginkan dengan cara 

menggunakan bahan ajar yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu 

bahan ajar yang berkaitan dengan kehidupan sehari yaitu Lembar Kerja Siswa 

(LKS). LKS yang dikemas dengan mengaitkan materi pelajaran   dengan kehidupan 

sehari-hari siswa, akan membantu siswa mengkontruksikan pengetahuan yang 

diperoleh siswa serta membantu siswa menemukan dan menerapkan konsep yang 

telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa akan lebih tertarik, 

dan lebih mudah memahami materi, karena siswa langsung dapat merasakan 

manfaat dari apa yang telah dipelajari.7 

Agar lebih memudahkan siswa dalam memahami materi yang akan di 

ajarkan salah satu pendekatan yang di gunakan yaitu pendekatan Saintifik. 

Pengertian penerapan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran tidak hanya fokus 

pada bagaimana mengembangkan kompetensi peserta didik dalam melakukan 

observasi atau eksperimen, namun bagaimana mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan berfikir sehingga dapat mendukung aktivitas kreatif dalam berinovasi 

atau berkarya.8 

                                                             
7 Desi RestiFauzi, Pengembangan LKS Berbasis Contextual Teaching And Learning Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa Kelas IV A SD Negeri 1 Sidodadi Pekalongan 

Lampung Timur,(Universitas Lampung, 2017), 5. 

8 HM. Musfiqon dan Nurdyansyah ,Pendekatan Pembelajar Saintifik, (Sidoarjo:Nizamia 

Learning Center, 2015), 51. 
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Berdasarkan hasil observasi di salah satu sekolah yang ada di kecamatan 

Burau, kabupaten Luwu Timur menggunakan metode wawancara terkait metode 

belajar siswa sebagian besar masih menggunakan metode pembelajaran 

konvesional seperti ceramah, dan tanya jawab. Hal ini berarti kerja pembelajaran 

berpusat pada guru sebagai pemberi informasi dan kerja pembelajaran terkesan 

belum tepat dikaitkan dengan kondisi siswa saat ini. Sehingga bahan ajar yang ada 

kurang dapat digunakan secara maksimal, selain itu di sekolah tersebut belum 

mengunakan LKS yang dikembangkan khusus pada materi himpunan dengan 

menggunakan pendekatan saintifik.9 Karakter siswa yang beranekaragam selalu 

penasaran dan lebih suka dengan hal-hal yang baru dan menarik terkadang 

membuat peserta didik takut dan kurang tertarik dengan pembelajaran matematika 

karena dianggap pelajaran yang rumit dan sukar di pahami. , karena metode belajar 

terkesan belum tepat dengan kondisi siswa saat ini. Menanggapi masalah tersebut, 

dibutuhkan suatu pengembangan perangkat pembelajaran yang dapat mengubah 

metode belajar terhadap persepsi siswa yang mengatakan matematika itu sulit 

menjadi matematika yang menyenangkan. 

Bahan ajar yang digunakan untuk kerja pembelajaran beraneka ragam, salah 

satu diantaranya LKS yang mampu memfasilitasi dalam proses belajar siswa. 

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran yang berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh siswa maupun siswi. Trianto mendefinisikan bahwa Lembar Kerja 

                                                             
9 Wawancara Guru Matematika  SMPN 2 Burau,  Metode Belajar Siswa “Burau,” 

Februari  2020  (Nar:Susanti Najamuddin ). 
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Siswa adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

penyelidikan dan pemecahan masalah10.  

Penggunaan LKS yang ada di sekolah masih terbatas sehingga guru masih 

menggunakan buku paket dalam proses belajar mengajar, di sekolah tempat 

penelitian LKS yang menggunakan pendekatan saintifik belum ada akan tetapi 

dalam proses pembelajaran guru sudah menerapkan tahap-tahap yang ada pada 

pendekatan saintifik seperti tuntutan pada kurikulum 2013, selain karena 

penggunaan buku paket yang tergolong tebal, di sekolah tersebut belum 

mengunakan LKS yang dikembangkan khusus pada materi himpunan dengan 

menggunakan pendekatan saintifik. Dalam dunia pendididkan saat ini Penggunaan 

media sosial masi sangat marak dikalangan pelajar dikarenakan saat ini masi masa 

pandemic covid yang belum berakhir. Salah satunya yaitu di sekolah tempat 

peneliti, pembelajaran berbasis online masi berlaku akan tetapi penggunaanya tidak 

maksimal dikarenakan jaringan yang tidak memadai membuat sebagian siswa 

jarang ikut dalam proses pembelajaran online. 

Berkaitan dengan masalah tersebut maka guru perlu mengembangkan media 

pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan data hasil belajar dan keaktifan peserta didik saat ini. Pembelajaran 

yang menyenangkan, efektif, dan bermakna dapat dirancang dan dikembangkan 

oleh setiap guru. Oleh sebab itu, media pembelajaran yang perlu dan penting untuk 

                                                             
10 Ayu Ulan Sari, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan Web Dengan 

Pendekatan Etnomatematika Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar” (Skripsi, Lampung, 

UIN Raden Intan Lampung, 2017). 
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dikembangkan dalam proses pembelajaran ialah media pembelajaran berupa LKS 

pembelajaran matematika. 

Terkait dengan uraian di atas, maka perlu diadakan suatu penelitian dengan 

judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Pendekatan Saintifik Materi 

Himpunan Untuk Siswa Kelas VII SMPN 2 Burau”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis kebutuhan LKS pada siswa kelas VII SMPN 2 Burau?  

2. Bagaimana validitas dan praktikalitas produk Lembar Kerja Siswa (LKS) 

pendekatan saintifik materi himpunan untuk siswa kelas VII SMPN 2 Burau 

yang telah dikembangkan ? 

3. Bagaimana prototype akhir dari Lembar Kerja Siswa (LKS) pendekatan 

saintifik materi himpunan untuk siswa kelas VII SMPN 2 Burau yang telah 

dikembangkan ? 

C. Tujuan  

Adapun tujuan penelitian skripsi ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui analisis kebutuhan LKS pada siswa kelas VII SMPN 2 

Burau?  

2. Untuk mengetahui validitas dan praktikalitas produk Lembar Kerja Siswa 

(LKS) pendekatan saintifik materi himpunan untuk siswa kelas VII SMPN 2 

Burau yang telah dikembangkan ? 
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3. Untuk mengetahui  prototype akhir dari Lembar Kerja Siswa (LKS) 

pendekatan saintifik materi himpunan untuk siswa kelas VII SMPN 2 Burau 

yang telah dikembangkan ? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil peneliti ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang berarti   dalam bidang keilmuaan khususnya bidang pendidikan matematika, 

terutama pemikiran mengenai pengembangan bahan ajar yang berupa Lembar Kerja 

Siswa (LKS) pendekatan saintifik . Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi 

bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Membantu siswa dalam meningkatkan minat dan semangat belajar 

Matematika. 

2) Menumbuhkan motivasi belajar sehingga siswa tidak merasa bosan dengan 

proses pembelajaran matematika. 

b. Bagi Guru 

1) Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan kualitas dalam 

mengolah kelas demi penyempurnaan proses belajar yang berdampak pada 

peningkatan minat dan semangat belajar yang diperoleh siswa sehingga 

mencapai target yang diinginkan. 

2) Meningkatkan kualitas guru dalam merancang bahan ajar sesuai dengan model 

pembelajaran yang sesuai dengan proses pembelajaran. 
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3) Meningkatkan kualitas guru dan kreativitas dalam proses belajar mengajar. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi yang baik kepada sekolah dalam 

rangka penyempurnaan bahan ajar dan model pembelaran yang berdampak pada 

peningkatan prestasi belajar siswa sehingga mencapai target yang diharapkan. 

d. Bagi Peneliti dan Umum 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan peneliti dalam bidang 

pendidikan, khususnya mengenai Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan 

pendekatan saintifik untuk mempermudah proses belajar-mengajar. 

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu inspirasi untuk melaksanakan 

penelitian lainnya yang berkaitan dengan pembelajaran matematika di sekolah. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan 

penelitian serupa. 

E. Spesifikasi Produk yang diharapkan 

Pengembangan media pembelajaran berupa LKS dengan menggunakan 

pendekatan saintifik  memiliki spesifikasi produk sebagai berikut: 

1. Pengembangan media pembelajaran berupa LKS yang dikembangkan 

menggunakan  materi matematika himpunan. 

2. Pada media pembelajaran LKS terdapat berbagai macam gambar-gambar 

dengan menggunakan pendekatan saintifik  sesuai dengan penjelasan saintifik 

itu sendiri. 
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3. Pada LKS terdapat sampul LKS yang menarik, memuat contoh soal serta 

tampilan materi yang menarik sehingga mempermudah peserta didik dalam 

menggunakan media pembelajaran LKS sesuai dengan pendekatan saintifik. 

4. Dalam media ini terdapat materi himpunan dengan menggunakan pendekatan 

saintifik dengan memasukkan teks, gambar, serta media ini dilengkapi dengan 

desain kreatif, indikator pembelajara dan kompetensi dasar. 

5. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan saintifik untuk 

dapat lebih menambah sikap mandiri siswa dalam belajar.  

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi  

Beberapa asumsi yang mendasari diperlukannya pengembangan LKS 

dengan menggunakan pendekatan saintifik pada materi himpunan, antara lain: LKS 

didesain semenarik mungkin diharapkan mampu membantu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap pelajaran matematika khususnya pada materi 

himpunan. Kemudian dengan pendekatan saintifik dapat memudahkan peserta didik 

dalam proses pembelajaran matematika dengan menerapkan  tahap-tahap yang ada 

pada pendekatan saintifik. Untuk prototype akhir LKS dilihat dari hasil akhir 

pengembangan LKS dimana dalam proses penilaian kelayakan produk 

menggunakan google form dengan membagikan link kepada peserta didik dan guru 

sebagai praktisi. 

2. Keterbatasan Produk  

Namun dalam penelitian dan pengembangan produk ini tentunya masih 

memiliki keterbatasan, berikut ini adalah keterbatasan produk yang dikembangkan 
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berupa LKS dengan menggunakan pendekatan saintifik pada materi himpunan 

untuk siswa tingkat SMP/MTS: 

1. LKS hanya memuat satu pokok bahasan materi yaitu Himpunan 

2. LKS masih tergolong sederhana yang hanya memuat satu standar kompetensi. 

3. LKS terdiri dari 9 Indikator pembelajaran. 

4. LKS diberikan kepada siswa dalam bentuk file dikarenakan sekolah belum 

mengadakan tatap muka dikarenakan pandemi COVID 19 belum berakhir. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Peneliti menemukan laporan penelitian yang relevan dengan judul 

penelitian ini, yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Fitriana, dkk yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa menggunakan pendekatan Saintifik untuk 

melihat berfikir kritis siswa materi Perbandingan” menunjukan bahwa 

pengembangan LKS yang menggunakan pendekatan saintifik yang valid dan 

praktis dan memiliki efek potensial terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa. 

Hasil penelitian ini telah menghasilkan LKS yang sesuai dengan langkah-langkah 

pendekatan Saintifik terhadap kemampuan berfikir kritis siswa dalam kategori 

cukup baik dengan skor rata-rata kelas 60.11 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dian Fitriana, 

dkk, terdapat persamaan dan perbedaan dengan judul peneliti. Adapun 

persamaannya adalah sama-sama pengembangan lembar kerja siswa mengunakan 

pendekatan Saintifik. Sedangkan perbedaanya yaitu peneliti sebelumnya terfokus 

pada materi Perbandingan sedangkan peneliti ini terfokus pada materi Himpunan. 

2. Penelitian yang di lakukan oleh Indra Kusuma wardani dan Galuh Tisna 

Widiana yang berjudul “pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Saintifik 

berbasis Keterampilan Berfikir Kritis untuk Siswa kelas V SD/MI di Kabupaten 

                                                             
11 Dian Fitriana,dkk,Pengembangan Lembar Kerja Siswa Menggunakan Pendekatan 

Saintifik Untuk Melihat Berfikir Kritis Siswa Materi Perbandingan, ( FKIP Universitas Sriwijaya) 
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Jombang”. Pada penelitian sebelumnya dilakukan uji rumpang (cloze procedure) 

untuk melihat tingkat keterbacaan LKS saintifik. Hasil uji keterbacaan LKS 

saintifik menunjukkan tingkat keterbacaan tinggi sebesar 95,38% yang berarti 

bahwa LKS saintifik yang dikembangkan pada penelitian ini dapat dibaca dan 

dipahami dengan baik oleh siswa. Tingkat keterbacaan tinggi pada penelitian ini 

didukung dari hasil validasi LKS saintifik pada tiga Aspek atau komponen 

penelitian, yaitu komponen format penyajian, komponen bahasa dan komponen isi. 

Hasil validasi pada ketiga komponen penilaian menunjukkan persentase reliabilitas 

masing-masing sebesar 93,72%, 97,58% dan 94,73%.12 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Indra Kusuma 

Wardani dan Galuh Tisna Widiana terdapat persamaan dan perbedaan. Adapun 

persamaannya yaitu sama-sama pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Saintifik. Sedangkan perbedaannya yaitu peneliti sebelumnya terfokus pada 

keterampilan berfikir siswa sedangkan peneliti ini terfokus pada materi Himpunan. 

3. Penelitian yang di lakukan oleh Riana dan Malik Ibrahim yang berjudul 

“LKS Himpunan: Sebuah Pengembangan Matematika Integrasi”. Berdasarkan 

hasil uji coba lapangan dari 20 siswa kelas VII SMP Al-Ikhlasyiah memperoleh 

data kepraktisan dan keefektifan LKS. Terlihat bahwa skor total sebesar 280 yang 

telah mencapai kriteria “sangat mudah digunakan” sehingga perangkat 

pembelajaran sudah bisa dikatakan praktis. Sedangkan hasil uji keefektifan 

diperoleh bahwa persentase siswa yang mendapat nilai di atas atau sama dengan 

                                                             
12 Indra Kusuma Wardani dan Galuh Tisna Widiana, Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Saintifik Berbasis Keterampilan Berfikir Kritis Untuk Siswa KelasV SD/MI di Kabupaten 

Jombang,  (Jurnal Bidang Pendidikan Dasar (JBPD) Vol. 2, No. 1 (2018): 

https://doi.org/10.21067/jbpd.v2i1.2192.  
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dengan KKM sebesar 65 sebanyak 17 siswa adalah 85%. Siswa tuntas dalam 

memahami materi yang terkandung dalam LKS, hal ini berarti LKS efektif 

digunakan dalam pembelajaran materi himpunan di kelas VII SMP/MTs.13 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Riana dan Malik Ibrahim 

terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya yaitu sama-sama pengembangan 

LKS dengan materi Himpunan. Sedangkan perbedaannya adalah peneliti 

sebelumnya terfokus pada sebuang pengembangan matematika integrasi. 

Sedangkan peneliti ini terfokus pada pengembangan LKS melalui pendekatan 

saintifik. 

Berdasarkan hasil dari ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 

Relevannya adalah sama-sama melakukan penelitian pengembangkan Lembar 

Kerja Siswa (LKS). Kemudian penulis akan mengembangan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) pendekatan saintifik materi Himpunan Siswa Kelas VII SMPN 2 Burau. 

Pembaruan penelitian ini dengan penelitian di atas, pada penelitian ini  hasil 

yang didapatkan berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) pendekatan saintifik materi 

himpunan dengan kategori sangat valid dan tingkat kepraktisan dengan kategori 

sangat praktis sehingga menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang layak 

digunakan.   

 

 

                                                             
13 Riana dan Malik Ibrahim,LKS Himpunan:Sebuah Pengembangan Matematika Integrasi, 

(Jurnal Teori dan Aplikasi Matematika, Vol . 3, No. 2, 2019):162-167, 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/jtam.  
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B. Landasan Teori 

1. Penelitian Pengembangan 

Penelitian pengembangan merupakan pendekatan penelitian untuk 

menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Produk 

yang dihasilkan bisa berbentuk softwere, ataupun hardware seperti buku, modul, 

paket, program pembelajaran atau pun alat bantu belajar. Penelitian pengembangan 

berbeda dengan penelitian biasa yang hanya menghasilkan saran-saran bagi 

perbaikan, penelitian pengembangan menghasilkan produk yang langsung bisa 

digunakan. Penelitian pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah 

untuk mengembangkan suatu produk baru, atau menyempurnakan produk yang 

telah ada, yang dapat di pertanggungjawabkan.14 

Penelitian pengembangan memiliki beberapa keunggulan sebagai berikut:  

a) Penelitian pengembangan mampu menghasilkan suatu produk/model yang 

memiliki nilai validasi tinggi, karena produk tersebut dihasilkan melalui 

serangkaian uji coba di lapangan dan divalidasi oleh ahli. 

b) Penelitian pengembangan akan selalu mendorong proses inovasi produk/model 

yang tiada henti, sehingga memiliki nilai suistanibility yang cukup baik. 

Akibatnya melalui penelitian pengembangan akan ditemukan produk/model 

yang selalu actual sesuai dengan tuntutan kekinian. 

c) Penelitian pengembangan merupakan penghubung antara penelitian yang 

bersifat teoritis dengan penelitian yang bersifat praktis. 

                                                             
14 Nana Syaodih Sukma dinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda 

karya, 2005), 164. 
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d) Metode penelitian pengembangan merupakan metode yang cukup 

komprehensif, mulai dari metode deskriptif, evaluasi, dan eksperimen. 

Selain memiliki keunggulan tersebut, penelitian pengembangan juga 

memiliki beberapa kelemahan sebagai berikut: 

a) Penelitian pengembangan cenderung memerlukan waktu yang relative 

panjang, karena prosedur yang harus ditempuh relative kompleks. 

b) Penelitian pengembangan dapat dikatakana sebagai penelitian”here and now”, 

sehingga tidak mampu digeneralisasikan secara utuh, karena pada dasarnya 

penelitian pengembangan pemodelannya pada sampel bukan pada populasi. 

c) Penelitian pengembangan memerlukan sumber dana dan sumber daya yang 

cukup besar.15 

Saat ini model pengembangan yang dapat digunakan dalam penelitian dan 

pengembangan (research and development) cukup beragam. Salah satu model 

pengembangan yang dapat digunakan yaitu model ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Model ADDIE merupakan salah satu 

model desain pembelajaran sistematik.16 

2. LKS (Lembar Kerja Siswa) 

Lembar Kerja siswa, secara umum merupakan salah satu perangkat 

pembelajaran yang digunakan dan bagian dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Lembar kerja siswa berupa lembaran kertas yang di dalamnya mencakup 

                                                             
15 Tatik Sutarti dan Edi Irawan ,Kiatsukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan,  

(Yogyakarta:CV Budi Utama, 2017), 6-8. 

 
16 Made Tegeh, dkk, Model Penelitian Pengembangan, (Singaraja: Graha Ilmu, 2014), 41. 
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informasi maupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan) yang harus dijawab oleh 

peseta didik. Lembar Kerja Siswa (LKS) ini sangat baik digunakan untuk 

memancing keterlibatan peserta didik dalam belajar baik digunakan dalam 

penerapan metode terbimbing maupun untuk memberikan latihan 

pengembangan.17. 

Adapun ciri-ciri LKS adalah sebagai berikut: 

a. LKS terdiri dari beberapa halaman 

b. LKS di cetak sebagai bahan ajar yang spesifik untuk dipergunakan oleh satuan 

tingkat pendidikan tertentu 

c. Didalamnya terdiri uraian singkat tentang pokok bahasan secara umum, 

rangkuman pokok bahasan, puluhan soal-soal pilihan ganda dan soal-soal 

isian.18 

3. Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik (scientific) diperkenalkan pertama kali dalam dunia 

pendidikan di Amerika sejak akhir abad ke-19 sebagai penekanan pada metode 

laboratorium  formalistic yang mengarah pada fakta-fakta ilmiah. Pendekatan 

saintifik ini memiliki karakteristik“doing science”. Pendekatan ini memudahkan 

guru atau pengembang kurikulum dalam memperbaiki proses pembelajaran, yaitu 

dengan memecah proses menjadi langkah-langkah yang lebih terperinci dan 

memuatinstruksi untuk peserta didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

                                                             
17 Abdor rakhman Ginting, Esensi Praktis dan Pembelajaran (Bandung: Humaniora, 

2008), 153. 

 
18  Anindya Fajarani, Membongkar Rahasia Pengembangan bahan Ajar IPS, (Jember: 

Gema perss, 2018), 79 
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Pendekatan scientific juga dikenal sebagai pendekatan ilmiah. Dalam 

pelaksanaannya, ada yang menyebut scientific sebagai sebuah pendekatan, namun 

tak jarang disebut juga sebagai sebuah metode, meskipun karakteristiknya hampir 

sama. Berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran mencakup 

pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk 

setiap satuan pendidikan.19 

A.Marchin dalam publikasinya menyebut bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan scientific merupakan suatu proses pembelajaran yang dirancang agar 

peserta didik secara aktif membangun konsep, hukum, atau prinsip, melalui 

tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan, atau merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan , dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

“ditemukan”. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 

kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan 

pendekatan ilmiah, bahwa informasi bias berasal dari mana saja, kapan saja, tidak 

bergantung pada informasi searah dari guru. Berdasarkan peraturan pemerintah 

No.65 Tahun 2003 tentang Standar proses, pendekatan scientific dalam 

pembelajaran meliputi 5M, yaitu: mengamati, menanya, menalar, mencoba, 

membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran.20 

                                                             
19 Ika Maryani dan Laila Fatmawati, Pendekatan scientific dalam Pembelajaran di Sekolah 

Dasar, Edisi I, Cetakan Tiga (Yogyakarta:Deepublish, Juni2018), 1 

 
20 Ika Maryani dan Laila Fatmawati, 2 
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Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran Saintifik adalah 

sebagai berikut; 

a. Mengamati 

Kegiatan belajar yang dilakukan dalam proses mengamati adalah membaca, 

mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat). Kompetensi yang 

dikembangkan pada proses mengamati ini mengamati yakni melatih kesungguhan, 

ketelitian, dan mencoba informasi. 21 

b. Menanya 

Kegiatan belajar menanya dilakukan   dengan cara mengajukan pertanyaan 

tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang  diamati. Kegiatan menanya 

bertujuan untuk mengasah kemampuan sejauh mana pemahaman peserta didik.  

c. Menalar 

Menalar merupakan proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-

fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa 

pengetahuan. Menalar merujuk pada teori belajar asosiasi, yaitu kemampuan 

mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk 

kemudian memasukkannya menjadi penggalan memori dalam otak.  

d. Mencoba 

Merupakan keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan 

tentang alam sekitar dengan menggunakan metode dan sikap ilmiah untuk 

                                                             
 21 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2014), 38. 
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memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh peserta didik dikehidupan 

mereka sehari-hari.22 

e. Membentuk Jejaring 

Membentuk jejaring merupakan proses bagaimana peserta didik merepons, 

mempersepsi, mengorganisasi, dan mengingat sejumlah informasi besar yang 

diterimanya dari lingkungan. 

4. Materi Himpunan 

a. Pengertian Himpunan 

Himpunan adalah kumpulan objek yang mempunyai sifat tertentu. Nama 

himpunan biasanya dinotasikan dengan huruf kapital. Objek-objek yang 

membentuk himpunan dinamakan elemen atau anggota himpunan. Objek a menjadi 

anggota A dapat dinyatakan dengan a∈A, sebaiknya b bukan anggota himpunan A 

dapat dinyatakan dengan b∉A. Objek b anggota himpunan di luar anggota A di tulis 

b∈ 𝐴c. himpunan yang tidak mempunyai anggota disebut himpunan kosong dan 

dinotasikan dengan ∅ atau {}. Banyaknya anggota himpunan A yang berhingga 

dinotasikan dengan n (A).23 

b. Himpunan Kosong 

 Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki anggota. 

Himpunan kosong dinyatakan dengan lambing “{}” atau “Ø”.24 Contoh: A = 

                                                             
22 Eka Romiati, Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan Saintifik Dan Strategi 

Pembelajaran PQ4R Pada Materi Himpunan Kelas VII SMP Negeri 11 Jambi, (Jambi: Universitas  

Negeri Jambi Indonesia, 2015), 39 

 
23Nikenasih Binatara,Super Genius Olimpiade Matematika SMP, Cetakan 

Dua(Yogyakarta:Pustaka Widyatama, 2009), 21 

 
24 Asyono, Matematika, 151 
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{Bilangan cacah antara 2 dan 3}. Himpunan ini tidak memiliki anggota, sehingga 

himpunan ini disebut himpunan kosong. Ditulis A = { } atau A = Ø. 

c. Himpunan Bagian 

Himpunan A dinamakan  himpunan  bagian  dari  himpunan B  atau  

himpunan B dinamakan induk Dari himpunan A, dilambangkan dengan  A ⊂ B 

atau B ⊃ A. apabila setiap anggota A terkandung dalam B, yaitu x ∈ A maka x ∈ 

B. Negasi dari A ⊂ B ditulis A ⊄ B atau yang berarti ada x ∈ A sedemikian 

sehingga x ∉ B 

d. Himpunan Semesta  

Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat semua objek yang 

sedang dibicarkan, dituliskan dengan lambang “S”. 

Contoh: A = {Senin, Selasa, Sabtu} 

S = {nama-nama hari dalam seminggu}25 

e. Operasi Pada Himpunan 

1) Irisan (Intersection) 

Irisan dua himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-anggotanya 

merupakan  anggota A sekaligus anggota B. jika ditulis dengan notasi pembentuk 

himpunan: 

 

                                                             
25 Asyono, Matematika, 152 
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A ∩ B = { x|x ∈ A dan x ∈ B 

  Gambar 2.1 irisan dua himpunan 

Contoh: Jika A = {1, 2, 3} dan B = {2, 3, 4} 

 Karena 2 dan 3 adalah anggota himpunan A sekaligus anggota himpunan B, 

maka: A ∩ B = {2, 3} 

2) Gabungan (Union) 

Gabungan dari himpunan A dan B adalah himpunan yang tiap anggotanya 

adalah anggota A atau B. jika ditulis dengan notasi pembentuk himpunan.26 

A ∪ B = {x|x ∈ A atau ∈ B} 

  

 

 

Gambar 2.2 gabungan dua himpunan 

Contoh: Jika A = {1, 2, 3, 4} B = {3, 4, 5, 6} 

Maka: A ∪ 𝐵 = { 1, 2, 3, 4, 5, 6}  

3) Selisih  

Selisih himpunan P dan Q adalah himpunan semua anggota yang termasuk 

di P dan tidak termasuk di Q, dan ditulis P – Q. 

                                                             
26 Asyono, Matematika, 160 
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P – Q = {x x ∈ 𝑃 atau x ∈ Q } 

  

 

 

Gambar 2.3 selisih 

4) Komplemen 

 Komplemen dari suatu himpunan merupakan unsur -unsur yang ada pada 

himpunan universal (semesta pembicaraan ) kecuali anggota himpunan tersebut. 

Misalkan A merupakan himpunan yang berada pada semesta pembicaraan U, 

maka komplemen dari himpunan A dinotasikan oleh :  

A = { x | x ∈ U dan x ∉ A } 

  

 

 

Gambar 2.4 komplemen 
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C. Kerangka Pikir 

Adapun pola atau alur yang digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat 

pada diagram kerangka pikir berikut: 

 

 

 Analisis Kinerja 

 Analisis Materi 

 

 

   

 Membuat LKS dengan                         Membuat Rancangan  

Pendekatan Saintifik              Penyusunan Instrument   

 Uji Validitas Oleh Ahli 

 

 

 

 

 

 

 Uji Praktikalitas Oleh Siswa  

 Uji Praktikalitas Oleh Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 LKS Dengan  Pendekatan Saintifik  

 

 

 

 

Tabel 2.1 Kerangka Pikir 

       ANALISIS 

        DESIGN       DEVELOPMENT  

      IMPLEMENTASI 

    EVALUASI 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 

Research and Develompment (R&D) atau lebih dikenal dengan metode penelitian 

pengembangan. Penelitian pengembangan adalah upaya untuk mengembangkan 

dan menghasilkan suatu produk berupa materi, media, alat dan atau strategi 

pembelajaran untuk mengatasi pembelajaran di kelas/laboratorium, bukan untuk 

menguji teori27. Pengertian yang hampir sama juga dikemukakan oleh Borg & Gall 

bahwa penelitian pengembangan sebagai usaha untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk-produk yang akan digunakan dalam penelitian. Penelitian 

pengembangan inovasi pembelajaran dapat dilakukan melalui beberapa cara yaitu: 

1) Penelitian Tindakan Kelas, 2) Penelitian Eksperimen Semu dan 3) Penelitian 

Pengembangan (Pusat Penelitian dan Inovasi Pendidikan, 2008).  Penelitian dan 

pengembangan atau R&N atau sering disebut “pengembangan” adalah strategi atau 

metode penelitian yang cukup ampuh untuk memperbaiki praktik pembelajaran. 

Adapun produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan saintifik matematika untuk siswa 

SMP sebagai salah satu media/alat yang menunjang pembelajaran. 

 

 

                                                             
27 Made Tegeh, dkk, Model Penelitian Pengembangan, (Singaraja: Graha Ilmu, 2014),  

xii 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yaitu di SMPN 2 Burau dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa ( LKS) pendekatan saintifik pada Materi 

Himpunan untuk siswa kelas VII SMPN 2 Burau”. Waktu penelitian yang diberikan 

yaitu pada semester ganjil tahun 2020/2021 

C. Subjek Penelitian 

Subjek pada penilitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 2 Burau berjumlah 

12 siswa. 

D. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran matematika. Peneliti 

tertarik untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran berupa LKS 

pendekatan saintifik guna meningatkan minat dan semangat belajar siswa. 

E. Prosedur pengembangan 

Tahap-tahap model pengembangan ADDIE yang akan dikembangkan dalam 

penelitian ini berupa lembar kerja siswa pendekatan saintifik pada materi 

Himpunan. Sebagai salah satu alat penunjang pengembangan ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Tahap Analisis (Analyze) 

 Tahap analisis merupakan suatu proses kebutuhan guna menganalisis 

kelayakan pengembangan bahan ajar yang menjadi solusi yang tepat dalam 

memecahkan masalah. 

 

 



30 
 

 
 

1)  Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan sebagai informasi utama untuk menganalisis 

ketersediaan bahan ajar yang diperlukan oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran guna meningkatkan  minat belajar peserta didik. 

b. Tahap Desain (Design) 

Tahap desain atau perancangan ini mulai melakukan rancangan mengenai 

produk yang akan dikembangkan yaitu lembar kerjas siswa yang sesuai dengan 

tahap sebelumnya yaitu tahap analisis. Pada tahap ini memerlukan referensi 

mengenai kebutuhan dalam penyusunan lembar kerja siswa yang telah 

dikumpulkan sebelumnya yang akan digunakan dalam mengembangkan bahan ajar 

serta merancang sistem pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

peserta didik. Langkah yang penting dalam tahap ini yaitu merancang desain 

produk lembar kerja siswa semenarik mungkin pada pokok bahasan Himpunan 

sehingga lebih menambah minat belajar peserta didik.  

c. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan atau development merupakan tahap yang bertujuan 

untuk menghasilkan Lembar Keraja Siswa (LKS) pendekatan saintifik  yang sudah 

dibuat dan siap untuk dinilai oleh validator ahli materi dan ahli media, dan guru 

mata pelajaran sehingga dapat diketahui LKS tersebut layak digunakan atau tidak. 

Hasil dari validasi ini digunakan sebagai bahan perbaikan untuk kesempurnaan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) pendekatan saintifik yang dikembangkan. Sebelum 

melangkah ke tahap selanjutnya dilakukan kembali evaluasi mengenai Lembar 

Kerja Siswa (LKS)  berupa saran atau masukan dari tim validator. 
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d. Implementasi (Implementation) 

 Tahap implementsi merupakan tahap uji coba praktikalitas untuk 

mengetahui keefektifan, efesien, kreatif, interaktif dan kemenarikan suatu produk 

yang dikembangkan. Keefektifan berkenaan dengan sejauh mana produk 

pengembangan mencapai tujuan. Efesien berkaitan dengan penggunaan dana, 

waktu dan tenaga. Kreatif berkenaan dengan kemampuan membuat hal baru dan 

memberikan inspirasi pemecahan masalah. Interaktif mengenai tentang timbal balik 

dari produk yang dikembangkan. Kemenarikan berkenaan dengan tampilan produk 

yang dikembangkan. Setelah melihat hasil data uji coba praktis dilakukan evaluasi 

untuk melihat apakah produk yang dikembangkan praktis digunakan atau tidak. 

e. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi atau evaluation ini merupakan tahap terakhir dari model 

penelitian yang dilakukan yang meliputi evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 

Evaluasi formatif dilakukan untuk pengumpulan data pada setiap tahapan yang 

digunakan untuk penyempurnaan dan evaluasi sumatif dilakukan pada akhir 

pengembangan untuk pengetahui pengaruh dan kualitas pengembangan. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Angket   

Angket adalah alat pengumpulan data untuk kepentingan penelitian. Angket 

digunakan untuk mengumpulkan data hasil review dari subjek penelitian, baik itu 

guru maupun siswa di sekolah tempat penelitian. 
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a. Lembar validasi ahli 

Lembar angket validasi yaitu penyusunan materi atau rancangan 

pembelajaran, penyusunan dilakukan untuk memperoleh data. Validasi 

menggunakan bahan ajar berupa lembar kerja siswa yang dikembangkan. Angket 

validasi akan diberikan pada validator yang berkompeten pada pembelajaran 

matematika.  

Tabel 3.1 Indikator Validasi Materi 

No Indikator 

1 

 

 

 

 

 

Komponen Kelayakan isi 

Kejelasan pembagian materi 

Kesesuaian materi dengan standar kompetensi (SK) dan kompetensi 

dasar (KD) pada kurikulum 2013 

Kesesuaian urutan materi 

Ketepatan penggunaan istilah dan simbol 

Materi yang disajikan sesuai dengan topik yang di bahas 

Mengembangkan keterampilan proses/pemecahan masalah 

2 

 

 

 

 

 

 Kebahasaan  

Menggunakan Bahasa yang komutatif dan struktur kalimat yang 

sederhana, sesuai dengan taraf berpikir dan kemampuan membaca serta 

usia seluruh peserta didik 

Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan sudah dipahami siswa 

Bahasa yang di gunakan mampu merangsang siswa untuk 

mempertanyakan dan mencari jawaban dalam LKS 

Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan (materi) yang di sampaikan dan 

mengikuti tata kalimat yang benar dalam Bahasa indonesia 

Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan 

EYD 

Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, sehingga tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

3 

 

 

 

 

Kesesuaian LKS dengan pendekatan saintifik 

LKS memfasilitasi siswa untuk mengamati 

LKS memancing siswa untuk bertanya 

LKS memfasilitasi siswa untuk menalar (proses berfikir logis dan 

sistematis) dan menganalisa 

LKS memfasilitasi siswa untuk mencoba 
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LKS menyajikan pembelajaran yang bernuansa aktif dan menyenangkan 

 

 

Tabel 3.2 Indikator Validasi Media 

No Indikator 

1 Kegrafisan  

Penampilan unsur tata letak pada cover depan dan cover belakang 

Keseimbangan unsur tata letak 

Ukuran unsur tata letak proposional 

Penempatan tata letak ini konsisten 

Judul LKS pada cover depan LKS dapat memberikan informasi secara 

tepat tentang materi ini LKS berdasarkan bidang studi 

Jenis huruf yang digunakan pada teks sesuai kebutuhan 

Merupakan kesatuan dengan ilustrasi yang di tampilkan 

Kesesuaian bentuk, warna dan ukuran unsur tata letak 

Jarak spasi antara huruf yang digunakan tidak terlalu rapat atau 

renggang 

Kesesuaian atau ketetapan penggunaan ilustrasi dengan materi yang 

dibahas 

Terdapat ruang yang cukup pada LKS sehingga siswa dapat menulis 

atau menggambar sesuatu pada LKS 

Pengantar pada awal LKS ini standar isi, tujuan pembelajaran dan peta 

konsep 

Memuat sub bab serta halaman untuk memudahkan dalam pencarian 

Daftar sumber yang digunakan sebagai bahan rujukan dalam penulisan 

LKS 

 

b. Lembar  Angket Praktikalitas 

  Lembar angket praktikalitas disusun untuk memperoleh data tentang praktis 

atau tidaknya lembar kerja siswa yang dikembangkan setelah diuji cobakan pada 

subjek penelitian, aspek yang dimaksud yaitu efektif, kreatif, efisien, interaktif dan 

menarik. 
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   Tabel 3.3 Indikator Praktikalitas Siswa 

No Indikator 

1 

 

 

 

Efektif  

Materi yang disajikan dalam LKS sesuai dengan tujuan pembelajaran 

Terdapat hubungan antara materi yang disajikan dengan pengetahuan 

yang dimiliki sebelumnya 

Terdapat kaitan materi dengan keseharian peserta didik terutama yang 

mengandung aspek himpunan 

Materi pada LKS menuntun peserta didik untuk memahami konsep 

himpunan 

Kesesuaian isi LKS dengan materi yang diajarkan 

2 

 

 

 

Kreatif 

LKS menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

LKS memberikan inspirasi dalam pemecahan masalah  

LKS membantu peserta didik dalam proses pembelajaran 

LKS ini belum pernah ada sebelumnya 

3 

 

Efisien  

LKS di laksanakan sesuai alokasi waktu yang diberikan 

LKS didukung oleh perlengkapan sarana dan prasarana yang tersedia 

disekolah 

LKS membuat pembelajaran himpunan semakin menyenangkan  

LKS membuat suasana belajar yang kondusif 

LKS dapat mengakses input belajar siswa 

LKS dapat mengakses output belajar siswa 

LKS mempermudah siswa memperoleh materi terkait himpunan 

4 Interaktif  

LKS memberikan umpan balik atas penilaian yang diberikan oleh guru  

LKS bersahabat dengan pengguna 

Gambar yang ada pada LKS mudah dipahami 

LKS memudahkan siswa belajar individu di luar pembelajaran disekolah 

5 Menarik  

Tampilan LKS menarik 

Background yang digunakan LKS menarik 

Jenis huruf yang di gunakan pada LKS menarik dan dapat dibaca dengan 

jelas 

Warna huruf yang digunakan pada LKS membuat tulisan mudah dibaca 

Gambar yang digunakan di dalam LKS sesuai dengan materi 

pembelajaran  

LKS membuat siswa termotivasi dalam mempelajari materi himpunan 
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Tabel 3.4 Indikator Praktikalitas Guru 

No Indikator 

1 Efektif 

Materi yang disajikan dalam LKS sesuai dengan tujuan pembelajaran 

Terdapat kaitan materi dengan keseharian peserta didik terutama yang 

mengandung aspek himpunan 

LKS membantu pendidik dalam menuntun peserta didik untuk memahami 

konsep himpunan 

Kesesuaian isi LKS dengan materi yang diajakarkan 

2 Kreatif  

LKS membantu pendidik dalam menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

LKS membantu pendidik dalam proses pembelajaran 

LKS ini belum pernah ada sebelumnya 

3 Efisien  

LKS di laksanakan sesuai dengan alokasi waktu yang diberikan 

LKS didukung oleh kelengkapan sarana dan prasarana yang tersediah di 

sekolah 

LKS membantu pendidik dalam menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan  

LKS membantu pendidik menciptakan susasana belajar yang kondusif 

LKS mempermudah pendidik memperoleh materi terkait himpunan 

4 Interaktif  

LKS memberikan umpan balik antara pendidik dan peserta didik 

LKS bersahabat dengan penggunanya 

Gambar yang ada pada LKS mudah dipahami 

LKS memudahkan pendidik dalam mengajar di luar pembelajaran di 

sekolah 

5 Menarik  

Tampilan LKS menarik 

Background yang digunakan LKS menarik 

Jenis huruf yang digunakan pada LKS menarik dan dapat dibaca dengan 

jelas 

Warna huruf yang digunakan pada LKS membuat tulisan mudah dibaca 

Gambar yang digunakan di dalam LKSsesuai dengan materi pembelajaran 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh 

responden dan sumber data lain dikumpulkan. Teknik analisis data yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Teknik ini digunakan untuk mengolah data hasil review ahli matematika, 

ahli desain dan ahli media pembelajaran, guru, siswa dan dosen Pembina. Teknik 

analisis data ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi-informasi dari data 

kualitatif yang berupa masukan, tanggapan, kritik dan saran perbaikan yang 

terdapat pada angket. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk merevisi produk 

pengembangan. 

b. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Table ini digunakan untuk mengelola data yang diperoleh melalui angket 

validasi ahli dan angket validasi praktikalitas. Teknik analisis data validitas yaitu 

dari hasil tabulasi oleh para ahli materi dan ahli media pembelajaran dicari 

persentasinya dengan rumus.28 

Persentase = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100 % 

Berdasarkan hasil persentase kemudian dikategorikan sesuai dengan table berikut:  

Table 3. 5 pengkategorian Validasi 

   %    Kategori 

   0 – 20     Tidak Valid 

   21 – 40    Kurang Valid 

   41 – 60    Cukup Valid 

   61 – 80   Valid 

   81 – 100    Sangat Valid 

Sumber:Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu pengetahuan Alam 

 

                                                             
28Nilam Permatasari Munir, “PengembanganBuku Ajar Trigonometri Berbasis 

Konstruktivime Dengan Media E-Learning Pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo,” Al-

Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 6, no. 2 (2018): 167-78, 

https://doi.org/10.24256/jpmipa.v6i2.454. 
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Teknik analisis data praktikalitas yaitu dari hasil tabulasi oleh siswa dicari 

persentasinya dengan rumus: 

   Persentase = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100 % 

Berdasarkan hasil presentase kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel 

berikut: 

Tabel 3.6 Pengkategorian Praktikalitas29 

 

   %    Kategori 

    0 – 20     Tidak Praktis 

    21 – 40    Kurang Praktis 

    41 – 60    Cukup Praktis 

    61 – 80   Praktis 

    81 – 100    Sangat praktis 

                                                             
29 Nilam Permatasari Munir. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Bab ini menjelaskan mengenai proses dan hasil pengembangan media 

pembelajaran yang telah dikembangkan, dalam hal ini produk yang dikembangkan 

berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) pendekatan saintifik materi himpunan untuk 

tingkat SMP/MTs, serta akan menjelaskan mengenai prosedur yang telah 

dilakukan, meliputi 

1. Gambaran Lokasi penelitian 

Identitas sekolah yang diteliti antara lain sebagai berikut 

a. Identitas sekolah 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Burau 

Alamat sekolah  : Jl, Trans Sulawesi 

Desa    : Burau 

Kecamatan   : Burau 

Kabupaten   : Luwu Timur 

NPSN   : 40310119 

Status   : Negeri 

Bentuk Pendidikan  : SMP 

Status Kepemilikan : Pemerintah Pusat 

Tanggal SK Pendirian : 2001-12-18 
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1) Visi  

Terwujudnya insan terdidik yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, 

kreatif dan mandiri serta berwawasan lingkungan. 

2) Misi 

a) Menanamkan keyakinan beragama berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 

b) Mengoptimalkan proses belajar mengajar secara aktif, inovatif, efektif, dan 

mandiri 

c) Mengembangkan IPTEK berdasarkan potensi peserta didik. 

d) Membina kemandirian peserta didik melalui pengembangan diri 

e) Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dengan lembaga 

lainnya 

f) Mengembangkan sekolah yang berwawasan lingkungan 

2.   Alokasi waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran matematika materi himpunan 

yang diajarkan pada siswa kelas VII SMP/MTs. Penelitian pengembangan ini 

menggunakan model ADDIE. Penelitian dan pengembangan LKS pendekatan 

Saintifik untuk siswa tingkat SMP/MTs dilakukan di SMPN 2 Burau. Prosedur 

penelitian pengembangan terdiri atas beberapa tahapan yang di jelaskan dalam tabel 

4.1 berikut. 
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Table 4.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian Pengembangan 

No Prosedur Pengembangan Waktu Pelaksanaan 

1. Observasi  Pengamatan awal Februari 2020 

2. Analyse Pembelajaran matematika 

Bahan ajar 

Februari 2020 

3. Design Penyusunan bentuk LKS 

(sampul, isi, layout, dll) 

 

Penyusunan instrument 

 

Pembuatan draft LKS 

Agustus 2020 

 

 

Agustus 2020 

 

September 2020 

4. Development Uji Validitas LKS Februari 2021 

5. Implementation Uji Praktikalitas LKS berbasis 

online dengan menggunakan 

google form 

Februari 2021 

6. Evaluation Evaluasi Februari 2021 

 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk/ bahan ajar berupa 

Lembar kerja Siswa (LKS) pendekatan saintifik materi himpunan untuk siswa 

tingkat SMP/MTs yang telah diuji validitasnya. Hasil penelitian dan pengembangan 

ini adalah data tentang kebutuhan yang diperlukan dalam pengembangan sebuah 

media pembelajaran berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) pendekatan saintifik materi 

himpunan untuk siswa tingkat SMP/MTs. Data kelayakan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) diperoleh dari perhitungan angket saat validasi oleh ahli media, ahli materi 

serta guru mata pelajaran di sekolah dan siswa SMPN 2 Burau kelas VII serta guru 

sebagai praktisi pendidikan. 
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3. Prosedur Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Peneliti menggunakan  model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 

tahapan yaitu: analyze, design, development, implementation, and evaluation.  

b. Analisis (Analyze) 

Tahap ini adalah tahap awal yang harus dimulai sebelum merancang media 

itu sendiri yaitu: 

1) Analisi Kinerja 

Analisi kinerja di lakukan dengan kegiatan wawancara. Berikut data hasil 

wawancara dengan guru kelas VII SMPN 2 Burau yang dijelaskan setiap butir. 

Pertanyaan pertama, apakah dalam mengajar ibu sering menggunakan LKS 

sebagai bahan ajar dikelas? 

(Guru) “ Iya, karena kalau menggunakan LKS kan bisa dibawa pulang 

sehingga siswa bisa mengerjakan langsung LKS  di rumah, karna kalau buku paket 

tidak bisa dibawa pulang. Tapi di sekolah juga sering gunakan buku paket kalau 

mengajar.” 

Pertanyaan kedua, apakah kelebihan dan kelemahan mengajar 

menggunakan LKS? 

(Guru) “ kelebihan mengajar menggunakan LKS yaitu efektif karena LKS 

milik siswa jadi siswa bisa langsung mengerjakan latihan yang ada di LKS 

sehingga dapat menambah minat belajar dan mendorong siswa untuk aktif dan 

lebih praktis juga. Kalau kelemahannya guru menjadi kurang kreatif karena sudah 

ada LKS langsung, jadi guru tidak membuat sendiri.” 
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Pertanyaan ketiga, apakah ibu sudah menerapkan LKS yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum 2013 yang berbasis pendekatan saintifik. 

(Guru) “ belum”. 

Pertanyaan keempat, sejauh mana pemahaman ibu tentang komponen-

komponen yang ada dalam dalam LKS pendekatan Saintifik. 

(Guru) “ komponennya itu harus ada kegiatan mengamati, menanya, 

menganalisa, menalar, mencoba dan mengkomunikasikan.” 

Pertanyaan kelima, apakah ibu membutuhkan contoh LKS matematika yang 

sesuai dengan kurikulum 2013 yang berbasis pendekatan saintifik? 

(Guru) “ iya, karena LKS yang berbasis pendekatan saintifik sudah 

bertahap yang bisa mendorong siswa untuk bisa belajar mandiri baik di sekolah 

maupun dirumah.”  

Pertanyaan keenam, apa saran ibu terkait dengan penyusunan dan 

pengembangan LKS pendekatan saintifik 

(Guru) “ saran saya, lebih di sederhanakan dan disesuaikan dengan 

pengembangan berfikir siswa, kemudian susunan LKSnya harus lengkap juga dan 

yang terakhir LKS yang nantinya akan dibuat dapat mendorong  siswa untuk lebih 

aktif dalam pembelajaran.” 

Kesimpulan yang peneliti ambil berdasarkan wawancara yang dilakukan 

adalah bahwa kenyataan di lapangan LKS lebih praktis dan efektif digunakan oleh 

siswa karena bisa dibawa pulang dan siswa bisa mengerjakan langsung LKS di 

rumah, kemudian guru menyadari adanya kelemahan mengajar menggunakan LKS 

dikarenakan mengurangi kreativitas guru dalam pengembangan pembuatan LKS. 
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Adapun saran yang diberikan guru untuk pengembangan LKS yaitu hendaknya 

LKS dibuat lebih sederhana dan susunan LKS nya harus lengkap sehingga LKS 

yang dibuat dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 

2) Analisis Materi 

Tahap analisis materi yang dilakukan adalah mengidentifikasi, merinci, dan 

menyusun secara sistematis materi-materi utama yang akan dipelajari siswa. Materi 

pelajaran yang dalam penelitian ini adalah himpunan yang meliputi pengertian 

himpunan, jenis-jenis himpunan, serta operasi himpunan dengan menggunakan 

diagram venn. Selain itu, dalam tahap ini juga mengaitkan konsep yang satu dengan 

konsep lain yang relevan sehingga membentuk peta konsep. 

c. Desain (Design) 

Setelah tahap analyze maka peneliti melakukan tahap selanjutnya yaitu 

tahap design. Desain atau perancangan produk dilakukan dengan beberapa proses 

yaitu:  

1) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan setelah menganalisis standar kompetensi, 

kompetensi dasar dan indikator serta bahan ajar yang lainnya. Pengumpulan data 

berupa materi dapat dilihat pada buku ajar yang digunakan guru dalam mengajar 

siswa pada materi himpunan. Setelah data berupa materi terkumpul, maka yang 

selanjutnya dilakukan adalah membuat rangkuman materi di Microsoft Word. 

2) Membuat Rancangan 

Setelah dilakukan pengumpulan data maka yang dilakukan adalah membuat 

rancangan yang berkaitan dengan media pembelajaran interaktif Lembar Kerja 
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Siswa (LKS) dengan menggunakan materi himpunan yang akan digunakan untuk 

mendorong siswa belajar lebih aktif, mandiri dalam mengerjakan soal yang ada 

dalam LKS. 

Gambar 4.1 kumpulan materi LKS 

 Tahap  penyusunan desain LKS mulai dari mengumpulkan materi tentang 

himpunan, sampul LKS, isi LKS serta layout LKS. LKS didesain semenarik 

mungkin menggunakan sampul yang didesain dengan kreatif dengan 

mengkombinasikan warna, gambar, bentuk dan ukuran huruf yang serasi serta 

menggunakan gambar yang berkaitan dengan materi himpunan. LKS ini didesain 

menggunakan aplikasi Corel Draw X7 dan Microsoft word 2016 agar peserta lebih 

tertarik untuk membaca LKS serta menggunakan bahasa yang simpel yang mudah 

dipahami oleh pengguna LKS. Pada tahap desain isi LKS menggunakan pendekatan 

saintifik terdapat 5 tahapan yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba dan 

membuat jejaring/ berbagi agar siswa dapat dengan mudah memahami tahapan 

yang akan dilakukan dalam LKS. Hal ini dimaksudkan agar pengguna LKS dapat 

memahami dengan jelas isi atau materi yang terdapat dalam LKS. 
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Gambar 4.2 Desain sampul LKS 

 

 

Gambar 4.3  Header dan footer LKS 
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Gambar 4.4 Desain Diagram Venn 

 

 

Gambar 4.5 Desain Kolom Penjelas Pendekatan Saintifk 

3) Penyusunan instrumen  

Tahap desain juga disusun instrument penilaian kualitas produk berupa 

lembar validasi produk adapun tim validator pada penelitian kali ini yaitu terdiri 

dari 2 dosen IAIN Palopo, serta satu guru mata pelajaran di sekolah tempat 

penelitian. Dalam format angket validasi memuat aspek-aspek yang akan dinilai 

mulai dari format LKS, isi LKS, bahasa dan tulisan, gambar/diagram. 
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d. Pengembangaan (Development) 

Kemudian pada tahap devolepment yang merupakan tahap utama dalam 

membuat atau menyusun LKS menjadi satu kesatuan yang utuh. Pada tahap ini 

peneliti mulai dengan membuat draf LKS yang sesuai berdasarkan data yang 

diperoleh pada tahap analisis pembelajaran. Penyusunan draf LKS disesuaikan 

dengan karakteristik pembelajaran matematika agar dapat digunakan secara 

mandiri oleh peserta didik. Setelah penyusunan draf LKS, peneliti kemudian 

melakukan uji validitas dan praktikalitas untuk memperoleh saran masukan, kritik 

serta saran sebagai bahan perbaikan untuk kesempurnaan produk yang akan 

dikembangkan. 

Masukan para ahli juga digunakan sebagai acuan revisi serta untuk 

pengisian angket validasi yang akan menentukan valid atau kelayakan LKS tersebut 

untuk dapat diuji cobakan kepada peserta didik. Revisi dilakukan sebagai langkah 

untuk membuat produk yang layak. Pengubahan gambar agar menjadi lebih 

proposional, pengecekan pengetikan, tata letak gambar ilustrasi, pada hal-hal 

tersebutlah bisa dilakukan revisi. Adapun validator yang dipilih dalam penulisan ini 

adalah sebagai berikut 

Tabel 4.2  Daftar Nama Validator 

No Nama Validator Keterangan 

1 Isradil Mustamin, S.Pd.,M.Pd Dosen IAIN Palopo 

2 Rahayu Pratiwi, S.Pd.,M.Pd Dosen IAIN Palopo 

3 Susanti Najamuddin, S.Pd Guru SMP Negeri 2 Burau 
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Setelah dilakukan validasi, LKS direvisi sesuai dengan saran dan masukan 

dari para validator. Adapun saran dari validator sebagai berikut 

1) halaman daftar isi LKS 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

2) Halaman Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 4.6 Daftar Isi 

sebelum revisi 

Sebelum revisi halaman daftar 

isi terdapat  penomoran yang 

masih kurang 

 

 

 

Gambar 4.7 Daftar Isi 

setelah revisi 

Setelah revisi halaman 

penomoran sudah lengkap 
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3) Halaman soal materi LKS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Halaman 

pendahuluan setelah revisi 

Setelah revisi di tambahkan 

beberapa kalimat sehingga 

lebih jelas 

Gambar 4.8 Halaman 

Pendahuluan sebelum revisi 

Sebelum revisi lembar 

halaman pendahuluan kurang 

jelas 

        

 

Gambar 4.10 soal materi 

sebelum revisi 

Sebelum revisi pertanyaan 

pada soal kurang jelas  

   Gambar 4.11 Soal materi 

setelah  revisi 

Setelah  revisi pertanyaan 

pada soal sudah jelas 
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4) Halaman materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Halaman Uji Kompetensi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

Gambar 4.13 Halaman 

materi setelah revisi 

Setelah revisi penempatan 

gambar sudah tepat 

 

 

         

 

 

 

Gambar 4.14 Halaman uji 

kompetensi sebelum revisi 

    Sebelum revisi halaman uji 

kompetensi kurang menarik 

Gambar 4.15 Halaman uji 

kompetensi setelah revisi 

   Setelah revisi halaman uji 

kompetensi sudah di desain 

Gambar 4.12 Halaman materi 

 sebelum revisi 

Sebelum revisi penempatan 

 gambar kurang tepat 
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6) Halaman Glosarium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut hasil pengembangan Lembar Kerja Siswa LKS melalui pendekatan 

saintifik sebagai berikut:  

a) Bagian Sampul depan 

 

Gambar 4.18 Sampul Depan 

   

       Gambar 4.16 Halaman Glosarium 

sebelum revisi 

Sebelum revisi halaman glosarium 

kurang menarik 

     Gambar 4.17 Halaman Glosarium 

setelah revisi 

Setelah revisi halaman glosarium 

telah di beri warna 
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b) Bagian isi 

 

Gambar 4.19 Kompetensi Dasar 

       

Gambar 4.20 Peta Konsep Gambar 4.21 Pengertian Himpunan 
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Gambar 4.22 Jenis Himpunan  Gambar 4.23 Rumus Himpunan Bagian 

 

Gambar 4.24 Contoh Soal Dan Soal Himpunan Semesta 

 

Gambar 4.25 Materi Operasi Himpunan 
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Gambar 4.26 Sifat Dasar Irisan dan Gabungan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.27 Glosarium 

c) Bagian Sampul penutup 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.28 Sampul Belakang 
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4. Deskripsi Data Hasil Validasi 

a. Data Hasil Validasi ahli Media  

Sebelum dilakukan uji penggunaan LKS, LKS yang dikembangkan terlebih 

dahulu dilakukan validasi media oleh dosen IAIN Palopo oleh Bapak Isradil 

Mustamin, S.Pd., M.Pd. Validasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 

kelayakan LKS, kritik, serta saran agar LKS yang dikembangkan oleh peneliti 

menjadi produk yang berkualitas. Hasil validasi dapat dijabarkan sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Media  

No Aspek Yang Di Nilai Skor 

1 Kegrafisan   

 Penampilan unsur tata letak pada cover depan dan cover 

belakang 

4 

 Keseimbangan unsur tata letak 4 

 Ukuran unsur tata letak proposional 4 

 Penempatan tata letak ini konsisten 3 

 Judul LKS pada cover depan LKS dapat memberikan informasi 

secara tepat tentang materi ini LKS berdasarkan bidang studi 

4 

 Jenis huruf yang digunakan pada teks sesuai kebutuhan 4 

 Merupakan kesatuan dengan ilustrasi yang di tampilkan 4 

 Kesesuaian bentuk, warna dan ukuran unsur tata letak 4 

 Jarak spasi antara huruf yang digunakan tidak terlalu rapat atau 

renggang 

4 

 Kesesuaian atau ketetapan penggunaan ilustrasi dengan materi 

yang dibahas 

4 

 Terdapat ruang yang cukup pada LKS sehingga siswa dapat 

menulis atau menggambar sesuatu pada LKS 

4 

 Pengantar pada awal LKS ini standar isi, tujuan pembelajaran 

dan peta konsep 

4 

 Memuat sub bab serta halaman untuk memudahkan dalam 

pencarian 

4 

 Daftar sumber yang digunakan sebagai bahan rujukan dalam 

penulisan LKS 

3 

 Saran-saran 

1. Perbaiki penyusunan 

2. Kemerikan gambar dan tulisan 

3. LKS dapat digunakan dengan revisi kecil 

 

 Total skor 54 

 Rata-rata Skor 3,85 
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 Persentase Skor 96,4% 

 Kategori Sangat 

valid 

Sumber: data primer yang diolah 

Berdasarkan hasil validasi media tersebut, diketahui bahwa LKS dengan 

pendekatan saintifik pada materi himpunan yang dikembangkan memperoleh 

presentasi sebesar 96.4% dengan kategori sangat valid. Peneliti memperoleh rata-

rata 3.85 dengan kategori relevan. Dengan demikian LKS yang dikembangkan 

dapat digunakan dengan revisi kecil.  

b. Data Hasil Validasi ahli Materi 

Validasi oleh ahli materi ini dilakukan untuk memperoleh data informasi 

mengenai kelayakan isi, kritik dan saran agar media yang dikembangkan oleh 

peneliti menjadi produk berkualitas. Hasil validasi oleh ahli materi dalam hal ini 

oleh ibu Rahayu Pratiwi, S.Pd., M.Pd dapat dijabarkan sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Materi  

No Aspek Yang Di nilai Skor 

1 Komponen Kelayakan isi  

 Kesesuaian materi dengan standar kompetensi (SK) dan 

kompetensi dasar (KD) pada kurikulum 2013 

3 

 Kejelasan pembagian materi 4 

 Kesesuaian urutan materi 4 

 Ketepatan penggunaan istilah dan simbol 4 

 Materi yang disajikan sesuai dengan topik yang di bahas 4 

 Mengembangkan keterampilan proses/pemecahan masalah 4 

2 Kebahasaan   

 Menggunakan Bahasa yang komutatif dan struktur kalimat yang 

sederhana, sesuai dengan taraf berpikir dan kemampuan 

membaca serta usia seluruh peserta didik 

4 

 Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan sudah dipahami 

siswa 

4 

 Bahasa yang di gunakan mampu merangsang siswa untuk 

mempertanyakan dan mencari jawaban dalam LKS 

4 
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 Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan (materi) yang di 

sampaikan dan mengikuti tata kalimat yang benar dalam Bahasa 

indonesia 

3 

 Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai 

dengan EYD 

4 

 Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, sehingga tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

4 

3 Kesesuaian LKS dengan pendekatan saintifik  

 LKS memfasilitasi siswa untuk mengamati 4 

 LKS memancing siswa untuk bertanya 4 

 LKS memfasilitasi siswa untuk menalar (proses berfikir logis 

dan sistematis) dan menganalisa 

4 

 LKS memfasilitasi siswa untuk mencoba 4 

 LKS menyajikan pembelajaran yang bernuansa aktif dan 

menyenangkan 

4 

 Sara-sara 

1. LKS dapat digunakan tanpa revisi 

 

 Total Skor 66 

 Rata-rata Skor 3,8 

 Persentase Skor 97% 

 Kategori Sangat 

valid 

Sumber: Data primer yang di olah 

Berdasarkan hasil data validasi oleh ahli materi, diperoleh persentasi 97% 

dengan kategori sangat valid. Peneliti memperoleh rata-rata 3,8 dengan kategori 

relevan. Dengan demikian LKS yang dikembangkan dapat digunakan tanpa revisi. 

c. Data Hasil Validasi LKS oleh guru mata pelajaran 

Uji validasi, selain dilakukan oleh 2 dosen ahli media dan ahli materi  IAIN 

Palopo, validasi juga dilakukan oleh guru mata pelajaran sebagai praktisi 

pendidikan. Uji validasi oleh  guru mata pelajaran dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kevalidan produk yang dikembangkan. Adapun hasil validasi oleh guru 

mata pelajaran dalam hal ini ibu Susanti Najamuddin, S.Pd. Dapat dilihat dalam 

tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran 

No Aspek Yang Dinilai Skor 

I Format Lembar Kerja Siswa 

1. Kejelasan pembagian materi 

2. Kemenarikan 

3. Keseimbangan antara teks dan gambar 

4. Jenis dan ukuran huruf 

5. Pengaturan ruang (tata teks) 

6. Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa 

 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

II Isi LKS 

1. Kesesuaian materi dengan standar kompetensi (SK) dan 

kompetensi dasar (KD) pada kurikulum K13 

2. Kesesuaian urutan materi 

3. Ketepatan penggunaan istilah dan simbol 

4. Materi yang disajikan sesuai dengan topik yang dibahas 

5. Mengembangkan keterampilan proses/ pemecahan masalah 

 

4 

 

4 

4 

4 

4 

III Bahasa dan Tulisan 

1. Menggunakan bahasa yang komutatif dan struktur kalimat 

yang sederhana,sesuai dengan taraf berpikir dan kemampuan 

membaca serta usia seluruh peserta didik. 

2. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar yang 

sesuai dengan EYD 

3. Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan sudah dipahami 

siswa 

4. Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, sehingga tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

 

3 

 

 

3 

 

3 

 

3 

IV Ilustrasi, Tata Letak Tabel, Gambar / Diagram 

1. LKS disertai dengan Gambar yang berkaitan langsung dengan 

materi pelajaran atau konsep yang dibahas 

2. Gambar dibuat dengan tata letak secara efektif 

 

4 

 

4 
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3. Gambar dibuat  menarik, jelas terbaca dan mudah dipahami 4 

V Manfaat/Kegunaan LKS 

Dapat merubah kebiasaan pembelajaran yang berpusat pada guru 

menjadi terpusat pada siswa 

 

4 

 

 

 

Saran-saran 

1.  Perbaikan penyusunan  

2. Perbaikan bahasa dan tata letak gambar 

3. LKS layak digunakan dengan revisi kecil 

 

 Total Skor 72 

 Rata-Rata Skor 3.78 

 Persentase Skor 94.7% 

 Kategori Sangat 

Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah 

 

Berdasarkan hasil validasi dari guru mata pelajaran  memperoleh presentasi 

sebesar 94.7% dengan kategori sangat valid. Peneliti memperoleh rata-rata 3.78 

dengan kategori relevan. Dengan demikian LKS yang dikembangkan dapat 

digunakan dengan revisi kecil.  

d. Implementasi (implementation) 

Tahap implementasi dalam model ADDIE merupakan tahap dimana hasil 

pengembangan diterapkan dalam pembelajaran untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap kualitas pembelajaran.  

Penelitian kali ini tahap implementasi pengembangan dilakukan uji 

praktikalitas oleh guru dan siswa di SMPN 2 Burau kelas VII oleh 12 orang siswa 

berbasis online dengan cara membagikan link google form dan LKS yang akan 

dinilai dishare dalam bentuk file lewat grup WhatsApp. Pelaksanaan uji 
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penggunaan oleh siswa dilakukan hanya satu kali pengisian angket dengan 

mengirim hasil jawaban siswa kepada peneliti untuk mengetahui respon siswa 

terhadap produk yang dikembangkan yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS) pendekatan 

saintifik  materi himpunan. Hal ini di karenakan siswa di sekolah penelitian belum 

melakukan pembelajaran secara langsung.  

Instumen yang digunakan untuk mengetahui respon siswa berupa angket uji 

praktikalitas yang terdiri dari 26 pernyataan mengenai 5 aspek yang akan dinilai 

dari Lembar Kerja Siswa (LKS) yaitu efektif, kreatif, efisien, interaktif, dan 

menarik. Hasil uji praktikalitas untuk mengetahui respon siswa disajikan dalam 

table 4.6 sebagai berikut. 

 

Tabel 4.6 Hasil uji praktikalitas oleh siswa 

 

No Aspek Penilaian % Kategori 

1 Efektif 93 Sangat Praktis 

2 Kreatif 91 Sangat Praktis 

3 Efisien 86 Sangat Praktis 

4 Interaktif 88 Sangat Praktis 

5 Menarik 98 Sangat Praktis 

 Jumlah 91,2 Sangat Praktis 

Sumber: Data Primer Yang Diolah 

 

Berdasarkan hasil uji praktikalitas oleh siswa dalam tabel diatas, produk 

yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) pendekatan saintifik 

mendapatkan respon positif oleh siswa dengan presentasi 91,2% dengan kategori 

sangat praktis. 
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Data uji praktikalitas juga dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika 

di SMP Negeri 2 Burau. Adapun data dari ibu Susanti Najamuddin, S.Pd adalah 

sebagai berikut 

Tabel 4.7 Hasil uji praktikalitas Guru 

No 
Aspek 

Penilaian 

𝚺 skor 

per item 

Skor 

maks 
% Kategori 

1 Efektif 13 16 81,25 Sangat Praktis 

2 Kreatif  9 12 75 Praktis 

3 Efisien  18 20 90 Sangat Praktis 

4 Interaktif  14 16 87,5 Sangat Praktis 

5 Menarik  20 20 100 Sangat Praktis 

 Jumlah 74 100 86 Sangat Praktis 

Sumber : Data Primer yang Diolah 

 Berdasarkan hasil uji praktikalitas oleh ibu Susanti Najamuddin, S.Pd 

selaku guru mata pelajaran matematika di SMPN 2 Burau dalam tabel diatas, 

produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) pendekatan 

saintifik pada materi himpunan mendapatkan respon positif dari guru matematika 

di sekolah dengan persentasi 86 % dengan kategori sangat praktis.  

e. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluation dalam model ADDIE ada dua yaitu evaluasi formatif dan 

evaluasi submatif. Evaluasi formatif dalam pengembangan kali ini di lakukan 

diakhir dari setiap tahapan sedangkan evaluasi submatif dilakukan di akhir 

pengembangan setelah tahap uji validitas dan uji praktikalitas. Dalam penelitian 



62 
 

 
 

kali ini, produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) pendekatan 

saintifik dinyatakan valid oleh tim validator dan praktis dari hasil uji coba siswa 

SMPN 2 Burau dan guru dengan berbasis online dengan cara mengisi angket 

praktikalitas menggunakan google form, kemudian LKS dibagikan dalam bentuk 

file sehingga LKS yang dikembangkan dapat digunakan dengan revisi kecil. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMPN 2 Burau adalah 

bahwa kenyataan di lapangan LKS lebih praktis dan efektif digunakan oleh siswa 

karena bisa dibawa pulang dan siswa bisa mengerjakan langsung LKS di rumah, 

kemudian guru menyadari adanya kelemahan mengajar menggunakan LKS di 

karenakan mengurangi kreatifitas guru dalam pengembangan pembuatan LKS. 

Selanjutnya model ADDIE dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian 

pengembangan ini, meliputi kegiatan Analyze atau analisis, Design atau desain, 

Development atau pengembangan, implementation atau implementasi, dan 

Evaluation atau evaluasi. 

Berdasarkan hasil uji validasi ahli media dan ahli materi oleh 2 dosen IAIN 

palopo, diperoleh skor masing-masing validasi ahli media 96,4% dan ahli materi 

97% dengan kategori sangat valid dan guru mata pelajaran matematika di sekolah 

tempat penelitian diperolah skor 94,7% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan 

data tersebut maka dapat dikatakan bahwa LKS yang dikembangkan memiliki 

kemanfaatan sebagai media/alat pembelajaran dalam proses belajar yaitu sebagai 

instrument yang membantu tercapainya tujuan pendidikan30. Selain itu  LKS  juga 

                                                             
30 Munir Yusuf, ilmu pendidikan, ( Palopo: Lembaga Penerbit STAIN) 
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memungkinkan siswa untuk belajar sendiri sesuai kemampuannya serta 

memungkinkan siswa untuk menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran. 

Lembar Kerja Siswa (LKS)  yang berhasil dikembangkan telah mendapat 

respon yang positif dari siswa (subjek penelitian) dan guru sebagai praktisi, 

berdasarkan angket uji praktikalitas untuk mengetahui respon siswa, diperoleh data 

dengan presentasi sebesar 91,2% dengan kategori sangat praktis dan untuk 

mengetahui respon guru diperoleh data dengan presentasi sebesar 86% dengan 

kategori sangat praktis. Ini menunjukkah bahwa guru dan Siswa memberikan 

penilaian yang baik atau positif terhadap aspek-aspek penilaian LKS pada angket 

praktikalitas untuk menguji kelayak produk yang telah dikembangkan. 

Pengembangan media pembelajaran berupa lembar kerja siswa dengan 

pendekatan saintifik pada materi himpunan. Sumber belajar mata pelajaran 

matematika dalam penelitian pengembangan ini dengan sasaran penggunaan yaitu 

siswa kelas VII SMPN 2 Burau. Pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui 

hasil prototype akhir dari pengembangan LKS matematika dengan pendekatan 

saintifik  pada materi himpunan.  

1. Kelayakan LKS 

a. Kelayakan Produk 

Aspek penilaian uji validitas oleh dua orang tim ahli media dan ahli materi 

dan salah seorang guru mata pelajaran, masing-masing memberikan skor dengan 

presentasi >80% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil tersebut maka 

dapat dikatakan bahwa LKS yang dikembangkang memiliki kemanfaatan sebagai 

media/alat pembelajaran dalam proses belajar yaitu sebagai instrument yang 
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membantu tercapainya tujuan pendidikan. Selain itu guru dan siswa memberikan 

penilaian yang baik atau positif terhadap aspek-aspek penilaian LKS pada angket 

praktikalitas untuk menguji kelayak produk yang telah dikembangkan. LKS  juga 

memungkinkan siswa untuk belajar sendiri sesuai kemampuannya serta 

memungkinkan siswa untuk menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan penjabaran yang telah dipaparkan diatas, dapat dikatakan 

bahwa LKS yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria bahan ajar yang valid 

dan praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Materi dalam LKS 

disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami dengan penyusunan materi yang 

sistematis. 

b. Kelebihan dan kekurangan produk 

1) Kelebihan 

LKS dikembangkan dengan pendekatan saintifik pada materi himpunan 

memiliki kelebihan yaitu: 

a) LKS dapat menambah minat siswa dalam belajar himpunan. 

b) LKS dapat melatih siswa belajar mandiri. 

c) LKS dapat menumbuhkan rasa keberanian siswa dalam mengeluarkan 

pendapat. 

d) LKS dapat menciptakan kondisi yang ideal untuk mempelajari dan 

menciptakan kesenangan siswa dalam belajar. 

2) Kekurangan 

 LKS yang dikembangkan dengan pendekatan saintifik pada materi 

himpunan  memiliki kekurangan yaitu: 
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a) LKS yang dikembangkan memiliki materi yang masih terbatas. 

b) LKS hanya mencakup 1 Kompetensi dasar dan 9 indikator saja. 

c) LKS yang diberikan kepada siswa bukan dalam bentuk media cetak/buku tapi 

dalam bentuk file di karenakan sekolah tempat peneliti belum mengadakan 

pembelajaran secara langsung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Prosedur pengembangan LKS dengan pendekatan saintifik pada materi 

himpunan dimulai dari analisis kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu 

analisis kinerja dan analisis materi. Dari hasil analisis bahwa kenyataan di 

lapangan LKS lebih praktis dan efektif digunakan oleh siswa karena bisa 

dibawa pulang dan siswa bisa mengerjakan langsung LKS di rumah. kemudian 

LKS didesain sesuai dengan hasil analisis, setelah itu LKS dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan dan metode yang digunakan  

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) pendekatan saintifik materi himpunan telah 

berhasil dikembangkan dengan kategori sangat valid berdasarkan penilaian dari 

dua dosen ahli media dan ahli materi matematika IAIN Palopo mencapai skor  

masing-masing 96,4% dan 97% serta guru mata pelajaran mencapai skor 

94,7%. 

3. Berdasarkan hasil uji praktikalitas untuk mengetahui respon siswa dan respon 

guru terhadap LKS yang dikembangkan, diperoleh presentasi sebesar 91% 

dengan kategori sangat praktis dan guru 86% dengan kategori sangat praktis. 

4. Prototype akhir dari media pembelajaran yang dikembangkan berupa Lembar 

Kerja Siswa (LKS) pendekatan saintifik materi himpunan. LKS ini dilengkapi 

dengan petunjuk penggunaan sehingga memudahkan pengguna untuk 
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mengerjakan. Selain itu dalam LKS ini tedapat beberapa halaman yaitu : 

Halaman sampul, halaman penjelas pendekatan saintifik, halaman KI & KD, 

halaman peta konsep, halaman pendahuluan, halaman materi, halaman Soal 

materi, halaman soal pilihan ganda, halaman soal uraian, halaman glosarium, 

halaman daftar pustaka dan halaman sampul akhir. 

B. Implikasi 

Pengembangan LKS dengan pendekatan saintifik pada materi himpunan 

dapat diimplikasikan dengan dimanfaatkan sebagai berikut: 

1. Salah satu media pendukung untuk mata pelajaran matematika khususnya 

materi himpunan SMP kelas VII. 

2. Salah satu media pembelajaran yang mendukung terciptanya suasana 

konduktif, dan dapat diterapkan bukan hanya di SMPN 2 Burau tetapi bisa 

ditingkat SMP. 

3. Salah satu media pembelajaran yang dapat diakses melalui media sosial baik 

di sekolah, dirumah, maupun di luar sehingga siswa dengan mudah belajar di 

mana saja.  

C. Saran 

1. Perlu dilakukan uji kefektifan LKS ini dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 

karena penelitian ini hanya sampai pada tahap uji validitas dan praktikalitas. 

2. Penelitian ini direkomendasikan untuk diuji cobakan di MTs karena pada 

penelitian kali ini produk hanya diuji cobakan di SMP. 

3. Desain LKS dibuat lebih menarik lagi
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Lampiran 1 Format Validasi Ahli Media oleh Dosen IAIN 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 validasi ahli materi oleh dosen IAIN Palopo 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Format Validasi Praktisi Pendidikan 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 lembar angket praktikalitas siswa 

  

  

  



 
 

 
 

  

       

  



 
 

 
 

  

 



 
 

 
 

Nama Lengkap 
EFEKTIF KREATIF EFISIEN INTERAKTIF MENARIK 

P1 P2 P3 P4 P5 P1 P2 P3 P4 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P1 P2 P3 P4 P1 P2 P3 P4 P5 P6 

Juan Dinata 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

Saskia 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

Saipul 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

fiky alpino 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 

Siva Arnita 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

Muh mursi 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

Tiara  4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

Anggun Tiranda 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 

Amelia 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

Keisya Deming 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Mirah Astuti 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

Ferdianto 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

Skor Total 48 43 43 44 45 47 42 47 39 41 36 48 42 37 37 48 38 36 48 47 48 47 48 48 47 46 

% 100 89.6 89.6 91.6 93.8 97.9 87.5 97.9 81.3 85.4 75 100 87.5 77 77 100 79.1 75 100 97.9 100 97.9 100 100 97.9 95.8 

% Aspek 93 91 86 88 98 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 
 

Lampiran 6 format hasil persentase praktikalitas siswa 

 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 

 



 
 

 
 
 

Lampiran 7 Format Chat Guru dan siswa 

 



 
 

 
 
 

 

Lampiran 8 lembar angket praktikalitas Guru 

 

 



 
 

 
 
 

 

 



 
 

 
 
 

Lampiran 9 Format Surat Keputusan Pembimbing 

 

 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

Lampiran 10 Format Surat Izin Penelitian 

 



 
 

 
 
 

Lampiran 11 Format Surat Keterangan Penelitian 

 



 
 

 
 
 

Lampiran 12 Format Keterangan Mengaji 
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